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Phenomena Permasal ahan

Pemimpin Indonesia maupun perencana ekonomi semasa Pemerintahan Orde Baru sangat percaya dengan
masuknya tabungan luar negeri akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Masuknya tabungan
luar negeri ke Indonesia yang dianggap sebagai obat mujarab selama 30 tahun, diduga sebagai penyebab
terjadinya krisis moneter tahun 1997 yang diikuti krisis ekonomi, politik dan disintegrasi bangsa.
Phenomena tersebut sangat menarik perhatian saya untuk menulis thesis menganai peran masuknya
Tabungan Luar Negeri terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto (GDP) dan perkembangan Tabungan
Domestik Bruto.(GDS).

Temuan

Dari hasil penelitan tersebut menunjukkan Hutang Luar Negeri Pemerintah (AID) mempunyai peran yang
signifikan dalam mendorong pertumbuhan Produk Domestik Bruto (GDP) dan Tabungan Domestik Bruto
(GDYS). Tabungan Swasta (PS) mempunyai dampak negatif terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(GDP), disini adaindikas investasi yang berasal dari tabungan swasta banyak yang gagal. Tabungan
Pemerintah (GS), Hutang Luar Negeri Swasta (PFD), Penanaman Modal Luar Negeri Langsung (FDI) dan
Hibah Luar Negeri (Grant) tidak signifikan dalam mempengaruhi pertumbuhan GDP. Disini adaindikasi
tabungan - tabungan tersebut diatas, diinvestasikan dengan kinerja yang sangat rendah. Hutang Luar Negeri
Swasta (PFD) tidak signifikan dalam mempengaruhi perkembangan Tabungan Domestik Bruto (GDS).
Disini adaindikasi Hutang Luar Negeri Swasta mengalami kegagalan dalam investas sehingga tidak
mampu menghasilkan pendapatan yang cukup untuk ditabung kembali. Penanarnan Modal Luar Negeri
Langsung (FDI) mempengaruhi perkembangan Tabungan Domestik Bruto secara signifikan.

Saran - Saran

Masuknya tabungan luar negeri yang masih layak dipertahankan dalam jangka yang relatif panjang untuk
mengatas krisis ekonomi dan mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesiaialah Hutang Luar Negeri
Pemerintah yang berbunga rendah (A1D), Penanaman Modal Luar Negeri Langsung (FD1) yang berorientasi
ekspor dan Hibah Luar Negeri (Grant). Hutang Luar Negeri Swasta yang berbungatinggi yang mempunyai
indikasi sebagal penyebab terjadinya krisis moneter dan ekonomi Indonesia, sebaiknya dikurangi dan dikola
dengan sangat hati ? hati.
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